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ABSTRAK

Makanan cepat saji (fast food) merupakan makanan yang disajikan dalam waktu cepat dengan
jenis makanan tinggi energi, lemak, natrium, dan rendah serat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan tingkat stres dengan frekuensi konsumsi fast food pada remaja di SMAN
3 Tambun Selatan saat pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
desain cross sectional. Jumlah sampel 150 responden, yang dipilih dengan metode simple random
sampling. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan tingkat stres dengan frekuensi
konsumsi fast food pada remaja di SMAN 3 Tambun Selatan saat Pandemi Covid-19.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang tersedia melalui google form yaitu, perceived
stres scale (PSS) dan food frequency questionnaire (FFQ) serta dianalisis menggunakan uji
Chi-Square. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebanyak 72% remaja memiliki tingkat stres
sedang dan sebanyak 58,7% remaja memiliki frekuensi konsumsi fast food sering dengan p-value
0,086. Kesimpulan dari penelitian ini tidak terdapat hubungan tingkat stres dengan frekuensi
konsumsi fast food pada remaja di SMAN 3 Tambun Selatan saat Pandemi Covid-19.

Kata kunci: Fast Food, Remaja, Siswa, Tingkat Stres

ABSTRACT

Fast food is a food that is served quickly with a type of food high in energy, fat, sodium, and low in
fiber. This study is aimed to analyze the relationship between stress levels and the frequency fast
food consumption among adolescents at SMAN 3 Tambun Selatan during the Covid-19 pandemic.
This study is quantitative research with a cross sectional design. The number of samples was 150
respondent, selected by a simple random sampling method. The purpose of this study was to
analyze the relationship between stress levels and the frequency of fast food consumption in
adolescents at SMAN 3 Tambun Selatan during the Covid-19 pandemic. The data was collected
using a questionnaire available via google form, namely the perceived stress scale (PSS) and the
food frequency questionnaire (FFQ) and analyzed using the Chi-Square test. The results shows
that 72% of adolescents had moderate stress levels and 58,7% of adolescents had frequent
consumption of fast food with p-value 0,086. In conclusion, there was no a relationship between
stress levels and the frequency of fast food consumption in adolescents at SMAN 3 Tambun
Selatan during the Covid-19 Pandemic.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman sekarang di Indonesia sudah memasuki era modern Kini
Indonesia semakin adanya kemajuan teknologi yang canggih pada era modern ini maka
aspek sosial dan budaya bangsa yang telah diwariskan terlupakan. Pada penelitian
sebelumnya dampak yang dapat dilihat dari adanya perubahan tingkat konsumsi makanan
tradisional yang kini remaja lebih tertarik mengonsumsi makanan modern seperti fast
food. Remaja menganggap jika makanan modern lebih popular dan tidak ketinggalan
zaman selain itu pada saat ini yang lebih sering mengkonsumsi fast food merupakan
remaja yang mengalami tingkat stres cenderung tinggi (1).

Masa remaja merupakan masa perkembangan yang berlangsung dengan cepat
serta ditandai dengan perubahan perkembangan fisik dan psikis, emosional, serta sosial.
Adanya fast food yang merupakan ciri khas dari negara luar dapat mempengaruhi
kebiasaan makan pada remaja seperti fried chicken, pizza, hotdog, hamburger (2). Pada
penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa jenis makanan fast food tidak semuanya adalah
junk food, maka belum tentu semua fast food buruk terhadap kesehatan seseorang, seperti
gado-gado, pecel, serta lotek yang merupakan makanan tradisional yang baik terhadap
kesehatan seseorang dikarenakan terdapat banyak sayuran didalam makanan tersebut.
Frekuensi menkonsumsi fast food dapat meningkat atau sering apabila dipengaruhi oleh
tingkat stres yang tinggi (3).

Berdasarkan Hasil Survei Nasional Kesehatan Berbasis Sekolah di Indonesia
pada Tahun 2015 didapatkan hasil banyaknya yang mengonsumsi makanan cepat saji
sudah cukup tinggi pada perempuan sebanyak 29,59% dan laki-laki sebanyak 28,33%
seperti KFC, Texas Fried Chicken, California Fried Chicken, Mc Donald, Burger King,
dan Pizza satu hari sekali dalam satu minggu terakhir. Dapat diketahui bahwa nilai
persentase pelajar yang mengonsumsi fast food setiap hari pada laki-laki sebanyak 1,67%
dan sebanyak 1,40% pada perempuan (4). Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2013 menunjukan perilaku konsumsi makanan tertentu seperti:
makanan atau minuman manis, asin, berlemak, dipanggang, diawetkan, berkafein, dan
berpenyedap merupakan makanan dan minuman proporsi yang tinggi karena digemari
banyak masyarakat dari semua kalangan terutama kalangan remaja (5). Prevalensi
konsumsi makanan cepat saji selama 4-7 hari/minggu memiliki prevalensi di Asia
Tenggara 17,7% (6). Prevalensi konsumsi fast food pada Indonesia dengan frekuensi
sangat sering sebesar 15% (7). Rerata proporsi nasional dengan perilaku konsumsi
makanan yang berlemak, berkolesterol, dan konsumsi gorengan >1 kali perhari sebesar
40,7% salah satunya seperti Jawa Barat termasuk kedalam lima provinsi tertinggi dengan
rerata sebesar 50,1% (8).

Pada saat memasuki masa Pandemi Covid-19 memicu munculnya stres berupa
rasa cemas terkait kesehatan diri, pola hidup yang berubah, serta menurunnya daya
konsentrasi. Penyebab stres yang dialami remaja dapat mempengaruhi pola makan
berupa adanya peningkatan atau penurunan nafsu makan seseorang (9). Kondisi stres
pada remaja akan menimbulkan keadaan sulit tidur, depresi, nafsu makan menurun dan
peningkatan produksi hormon Kortisol yang berlebihan, gangguan kesehatan fisiologis
(10). Selain nafsu makan meningkat, stres juga berpengaruh terjadinya penurunan nafsu
makan yang disebabkan oleh situasi yang kurang baik yang dapat berdampak pada tubuh
untuk memberikan asupan makanan terutama fast food karena mengandung tinggi kalori,
lemak, serta rendah serat (11).

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin mengetahui lebih lanjut

DOI: https://doi.org/10.51544/jmkm.v7i2.3525
© 2022 Jurnal Mutiara Kesehatan Masyarakat. This is an open access article under the CC BY-SA license
Website: http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/JMKM
131




Jurnal Mutiara Kesehatan Masyarakat, 2022; 7(2): 130- 137

mengenai hubungan tingkat stres dengan frekuensi konsumsi fast food di SMAN 3
Tambun Selatan saat Pandemi Covid-19.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat stres dengan
frekuensi konsumsi fast food pada remaja di SMAN 3 Tambun Selatan saat Pandemi
Covid-19. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi SMAN 3 Tambun
Selatan. Sampel yang diambil berdasarkan teknik probability sampling dengan simple
random sampling. Total responden pada penelitian ini sebanyak 150 responden.
Pengisian kuesioner secara online yang didapatkan oleh masing-masing responden yaitu
kuesioner lembar karakteristik responden selama 5 menit, kuesioner Perceived Stress
Scale sebanyak 10 soal selama 10 menit dan kuesioner Food Frequency Questionnaire
sebanyak 15 soal selama 25 menit. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui
hubungan tingkat stres dengan frekuensi konsumsi fast food pada remaja di SMAN 3
Tambun Selatan saat Pandemi Covid-19 yaitu uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan
(p-value <0,05). Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik Penelitian
Kesehatan (KEPK) Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka dengan No.
03/22.02/01554.

HASIL

1. Analisis Univariat
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Total
Variabel Kategori
n %
Laki — Laki 61 40,7
Jenis Kelamin
Perempuan 89 59,3
15 tahun 9 6
16 tahun 52 34,7
Usia
17 tahun 59 39,3
18 tahun 30 20
X (Sepuluh) 41 27,3
Kelas Xl (Sebelas) 59 39,3
XII (Dua Belas) 50 33,3
IPA 93 62
Jurusan
IPS 57 38
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan Kkarakteristik jenis kelamin mayoritas yaitu
perempuan sebanyak 59,3% sedangkan laki-laki sebanyak 40,7%. Pada karakteristik
usia mayoritas responden berada di usia 17 tahun yaitu sebanyak 39,3%. Pada
karakteristik kelas mayoritas responden berada di kelas XI yaitu sebanyak 39,3%.
Pada karakteristik jurusan responden berada di jurusan IPA yaitu sebanyak 62%.

Tabel 2. Tingkat Stres

Total
Tingkat Stres n %
Tinggi 19 12,7
Sedang 108 72
Rendah 23 15,3
Total 150 100,0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 72% responden tergolong dalam
kategori tingkat stres sedang, 15,3% responden tergolong dalam kategori tingkat stres
rendah, dan sebanyak 12,7% responden tergolong dalam kategori tingkat stres tinggi.

Tabel 3. Frekuensi Konsumsi Fast Food

Total
Frekuensi Konsumsi Fast Food n %
Sering 88 58,7
Jarang 62 41,3
Total 150 100,0

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sebanyak 58,7% responden sering
mengonsumsi fast food, sedangkan sebanyak 41,3% responden jarang mengonsumsi
fast food.

2. Analisis Bivariat

Tabel 4. Hubungan Tingkat Stres Dengan Frekuensi Konsumsi Fast Food
Pada Remaja Di SMAN 3 Tambun Selatan Saat Pandemi Covid-19

Frekuensi Konsumsi Fast food

Total
Tingkat Stres Sering Jarang P-Value
n % n % n %
Tinggi 12 63,2 7 36,8 19 100,0 0,086
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Frekuensi Konsumsi Fast food

Total
Tingkat Stres Sering Jarang P-Value
n % n % n %
Sedang 58 53,7 50 46,3 108 100,0
Rendah 18 78,3 5 217 23 100,0
Total 88 58,7 62 413 150 100,0

Berdasarkan tabel 4 bahwa dari hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara tingkat stres dengan frekuensi konsumsi fast food
dengan p-value = 0,086. Terlihat bahwa responden yang sering mengonsumsi fast food
lebih banyak merupakan responden yang memiliki tingkat stres rendah yaitu 18
responden (78,3%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas tingkat stres
tentang frekuensi konsumsi fast food pada siswa SMAN 3 Tambun Selatan yang rendah
memiliki frekuensi konsumsi fast food yang tergolong sering sebanyak 78,3%, dan
tingkat stres tinggi memiliki frekuensi konsumsi fast food yang tergolong sering
sebanyak 63,2%, serta pada tingkat stres sedang memiliki frekuensi konsumsi fast food
yang tergolong sering sebanyak 53,7%. Hasil uji statistik pada penelitian ini menunjukan
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat stres dengan frekuensi konsumsi
fast food dengan p-value sebesar 0,086.

Stres merupakan kejadian yang dapat dialami oleh semua manusia serta
melibatkan perasaan tertekan dan ketegangan mental. Stres yang positif dianggap sebagai
faktor untuk motivasi serta tidak merusak kesehatan fisik dan mental. Stres tinggi dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal yaitu pada lingkungan dan persepsi individu
serta mengakibatkan masalah psikologis, sosial, dan dapat membahayakan bagi
seseorang (12). Pada penelitian ini didapatkan hasil responden yang memiliki tingkat
stres sedang sebanyak 72%. Tingkat stres pada penelitian ini untuk menggambarkan
persepsi individu terhadap stres yang dialami selama satu bulan terakhir. Masa remaja
sangat berisiko terjadinya stres dikarenakan mengalami banyak perubahan emosi pada
dirinya namun perubahan perilaku emosi tersebut dapat membaik seiring berjalannya
waktu dari awal pubertas hingga akhir masa pubertas (13).

Fast food mudah untuk diperoleh di pasaran disebabkan tersedianya variasi
makanan sesuai selera dan menarik daya beli seseorang (14). Remaja sangat gemar
mengonsumsi fast food karena merupakan bagian dari gaya hidup, dan sebagai
kesempatan untuk bersosialisasi dengan teman (15). Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden sebesar 58,7% sering mengonsumsi fast
food. Frekuensi konsumsi fast food pada penelitian ini didapatkan berdasarkan data
siswa/siswi SMAN 3 Tambun Selatan selama satu bulan terakhir pada responden
menunjukkan hasil lebih sering mengonsumsi makanan seperti gorengan, mie goreng,
dan fried chicken dengan frekuensi >7x/bulan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Bachtiar (2020) yang menunjukkan sebanyak 64% dengan rentang usia 12 — 25
tahun (16).

Hasil penelitian ini diketahui pada responden memiliki tingkat stres sedang dan
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frekuensi konsumsi fast food sering. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh gejala stres yang
dapat mempengaruhi frekuensi konsumsi fast food adapun faktor lain yang mungkin
dapat mempengaruhi seperti uang saku dan pengetahuan, sehingga penelitian ini sejalan
dengan penelitian Mikolajczyk et al., (2009) bahwa didapatkan hasil yaitu tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara tingkat stres terhadap frekuensi konsumsi fast food pada
laki-laki saja, hal tersebut dijelaskan dalam penelitian ini karena frekuensi konsumsi
makanan berbeda-beda pada setiap negara, jenis kelamin dan gejala stres yang dialami
masing-masing individu (17).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Tarig et al., yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara konsumsi fast food dengan tingkat stres
(18) pada penelitian ini menjelaskan bahwa remaja laki-laki lebih sering menkonsumsi
fast food dibandingkan perempuan. Menurut Pamelia (2018) sehingga terdapat beberapa
penyebab yang dapat mempengaruhi konsumsi makanan cepat saji seperti pengetahuan,
teman sebaya, lingkungan nyaman, cepat dan praktis, cita rasa yang lezat, uang saku,
serta brand (19). Pada masa remaja tingkat terjadinya stres dan gangguan emosional
sehingga selama masa remaja menuju masa dewasa terjadi perubahan perilaku emosional
yang lebih baik dan dapat dikendalikan serta mencengah stres yang berkelanjutan untuk
kedepannya sehingga dapat mempengaruhi frekuensi konsumsi fast food (13).

Stres yang berkepanjangan bisa memiliki dampak buruk pada tubuh, salah
satunya terganggunya frekuensi konsumsi makanan, pemilihan makanan sangat penting
salah satunya banyak mengonsumsi makanan tinggi serat seperti sayuran dan
buah-buahan, mengurangi makanan fast food sangat berpengaruh terhadap kesehatan
tubuh karena fast food memiliki kandungan tinggi kalori, tinggi lemak, tinggi natrium,
dan rendah serat. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian menurut Yassin et al., yang
menyatakan makan banyak buah dan sayuran segar untuk meningkatkan penyerapan
asam amino L-Tryptophan, yang menyebabkan tubuh melepaskan serotonin yang
membuat merasa rileks sebagai hasil dari penghilang stres (20).

Menurut Mardhina faktor lain pada remaja yang dapat menyebabkan seringnya
mengonsumsi fast food seperti cita rasa yang lezat, serta mudah mendapatkan makanan
tersebut melalui pesanan online atau dapat dipesan dibeberapa restoran secara langsung
(14). Terganggunya pola makan seseorang juga bisa berdampak terhadap jumlah porsi
makan seseorang dan menyebabkan menurunnya hormon insulin dan leptin yang dapat
menyebabkan menurunnya nafsu makan seseorang (21). Permasalahan yang dapat
menyebabkan remaja sangat berisiko mengalami stres seperti permasalahan dalam
keluarga, teman sebaya, menstruasi, ekonomi keluarga, persoalan berat badan, stres
terhadap lingkungan sekolah. Permasalahan stres yang berkelanjutan pada remaja dapat
menyebabkan gangguan kesehatan (22).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis Chi-Square tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat
stres dengan frekuensi konsumsi fast food, hal tersebut disebabkan tidak hanya faktor
tingkat stres saja yang dapat mempengaruhi frekuensi konsumsi fast food, terdapat faktor
lain diantaranya pengetahuan dan uang saku.
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